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Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman konsep dan hasil   
belajar matematika melalui model pembelajaran Problem Based Learning. 
Pendekatan penelitian ini adalah merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Subyek penelitian ini adalah guru berkolaborasi dengan peneliti sebagai subyek 
pemberi tindakan, dan siswa kelas VII E SMP Negeri 1 Ngemplak Boyolali yang 
berjumlah 34 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode alur yang meliputi, reduksi data, penyajian data, dan 
verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan adanya penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan 
hasil belajar siswa. Hal ini dapat ditunjukkan melalui indikator pemahaman konsep 
matematika yang meliputi 1) menyatakan ulang suatu konsep sebelum tindakan 
(12.12%) dan diakhir tindakan (61.30%); 2) mengklasifikasi objek-objek menurut 
sifat-sifat tertentu sebelum tindakan (9.09%) dan diakhir tindakan (58.06%); 3) 
memberi contoh dan non contoh dari konsep sebelum tindakan (18.18%) dan diakhir 
tindakan (64.52%); 4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematika sebelum tindakan (6.06%) dan diakhir tindakan (54.83%). Sedangkan 
hasil belajar siswa yang hasil belajarnya memenuhi KKM yaitu sebelum tindakan 
(6.06%) dan diakhir tindakan (58.06%). Sehingga dapat disimpulkan penerapan 
model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan pemahaman 
konsep dan hasil  belajar matematika. 
 






Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan disemua 
jenjang pendidikan yang memiliki peran yang sangat penting. Dalam proses 
pembelajaran matematika diperlukannya inetraksi yang baik antara guru dengan 
siswa untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan. Tercapai atau tidaknya tujuan 
pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa setelah proses 
pembelajaran selesai. Hasil belajar merupakan salah satu tujuan dari proses 
pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik (2008:155), hasil belajar tampak sebagai 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur 
dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Kemampuan siswa 
dalam memahami konsep matematika sangat berperan penting dalam proses 
pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dari hasil observasi awal SMP Negeri 1 Ngemplak Boyolali kelas VII E yang 
berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 14 siswa perempuan dan 20 siswa laki-laki 
diperoleh data pemahaman konsep matematika  dan hasil belajar siswa. Rendahnya 
pemahaman konsep matematika diamati dari indikator : 1) menyatakan ulang suatu 
konsep 4 siswa (12.12%); 2) mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
3 siswa (9.09%); 3) memberi contoh dan non contoh dari konsep 6 siswa (18.18%); 
4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 2 siswa 
(6.06%). Sedangkan siswa yang hasil belajarnya memenuhi KKM adalah 2 siswa 
(6.06%). 
Pada umumnya guru menyadari bahwa matematika sering dipandang sebagai 
mata pelajaran yang kurang diminati, ditakuti, membosankan oleh sebagian besar 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang kurang memuaskan. Akibat 
dari rendahnya pemahaman konsep adalah hasil belajar tidak memenuhi KKM. 
Untuk itu guru matematika harus mampu memilih  dan menerapkan model 
pembelajaran yang tepat, sehingga siswa mampu memahami suatu konsep dalam 
pelajaran matematika. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai 
alternatif tindakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa  yaitu model pembelajaran 
Problem Based Learning. Peran guru dalam pembelajaran berbasis masalah atau 
Project-Based Learning (Pembelajaran Proyek) yakni menyajikan masalah, 
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mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog. Pembelajaran ini 
tidak dapat dilakukan tanpa guru untuk mengembangkan lingkungan kelas yang 
memungkinkan terjadinya pertukaran ide secara terbuka.  
Untuk itu guru matematika harus mampu memilih dan menerapkan model 
pembelajaran yang tepat, sehingga siswa mampu untuk berkomunikasi secara aktif 
dan siswa mampu memahami suatu konsep dalam pelajaran matematika. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternatif tindakan untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemahaman konsep matematika siswa 
yaitu model pembelajaran Problem Based Learning. 
Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa 
dalam memecahkan masalah nyata. Model ini menyebabkan motivasi dan rasa ingin 
tahu menjadi meningkat. Menurut Sri Anitah, dkk (2008:2.24) Belajar Berbasis 
Masalah adalah belajar yang berpusat pada pembelajar dan juga menggambarkan 
metode belajar inti atau suplemen pembelajaran. Pada Problem Based Learning 
pembelajaran berdasarkan masalah, kemudian siswa menemukan sendiri 
penyelesaian dari permasalahan tersebut.  
Adapun tahap-tahap dalam proses pembelajaran Problem Based Learning 
yang dilakukan peneliti sebagai pemberi tindakan diantaranya memberikan orientasi 
tentang permasalahannya kepada siswa, peneliti mengorganisasikan siswa untuk 
meneliti, peneliti membantu investigasi mandiri dan kelompok, siswa dibantu dalam 
mengembangkan dan mempresentsikan hasil, siswa dibantu untuk menganalisis dan 
mengevaluasi proses mengatasi masalah. 
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan  untuk meningkatkan hasil 
belajar rmatematika pada materi Operasi Hitung Bentuk Aljabar kelas VIIE semester 
ganjil dengan model pembelajaran Problem Based Learning. Dan harapannya 
apabila pemahaman konsep siswa terhadap pembelajaran meningkat, maka hasil 
belajar siswa juga meningkat. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan 
kelas menurut Sutama (2012: 136) merupakan penelitian yang berupaya 
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memperbaiki praktis pembelajaran agar menjadi lebih efektif. Penelitian tindakan 
merupakan kegiatan pemecahan masalah yang dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan dan refleksi. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Ngemplak. Subjek penerima 
tindakan adalah siswa kelas VIIE yang berjumlah 34 siswa terdiri dari 14 siswa laki-
laki dan 20 siswa perempuan, Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai subjek 
yang memberikan tindakan.  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan selama 5 bulan mulai dari mei 
sampai bulan juli 2015. Adapun rincian kegiatan penelitian tersebut adalah 
perencanaan 8 minggu, pelaksanaan 6 minggu, Analisis data 4 minggu, dan 
penyusunan laporan 2 minggu. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observasi, wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk 
Hal penting yang dicatat pada kegiatan observasi adalah kadar interpretasi yang 
terlihat dalam rekaman hasil observasi. Apa yang akan diobservasi harus disesuaikan 
dengan masalah yang ingin diatasi, wawancara adalah metode pengumpulan data 
dengan mengajukan pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diteliti, catatan 
lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan 
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data. Dalam penelitian ini catatan lapangan 
digunakan untuk mencatat kejadian yang terjadi pada saat pembelajaran matematika 
berlangsung yang belum terdapat dalam observasi, sedangkan dokumentasi adalah 
untuk memperoleh data sekolah, nama siswa, dan foto proses tindakan penelitian. 
Teknik analisis data menurut sutama (2010:44) yang digunakan dalam 
penelitian kelas terdiri dari reduksi adalah data proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar dari hasil catatan 
lapangan yang tertulis, penyajian data adalah data yang relevan sehingga menjadi 
informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu, verifikasi data 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dari proses pembelajaran yang dilakukan peneliti bersama guru 
melaksanakan siklus I sampai dengan siklus III penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan 
hasil belajar pada siswa kelas VIIE secara bertahap dengan materi pembelajaran 
bentuk aljabar. Indikator pada pemahaman konsep matematika meliputi, 1) 
menyatakan ulang suatu konsep ; 2) mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat 
tertentu ; 3) memberi contoh dan non contoh dari konsep ; 4) menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi matematika. Sedangkan siswa yang hasil 
belajarnya memenuhi KKM adalah 80. 
Data mengenai peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa melalui 
strategi Problem Based Learning dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 1 






















2. Mampu mengklasifikasi objek-objek 









3. Mampu memberi  contoh dan non 









 4. Mampu menyajikan konsep dalam 





















Berdasarkan pada tabel tersebut tindakan awal sampai tindakan siklus III, 
dapat diketahui bahwa model  pembelajaran Problem Based Learning yang 
diterapkan pada matematika kelas VII E SMP N 1 Ngemplak berhasil meningkatkan 
pemahaman konsep dan hasil belajar siswa.  
Adapun grafik pemahaman konsep matematika siswa dalam pembelajaran 





Gambar1.  Grafik Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika 
 
Berdasarkan grafik pemahaman konsep diatas, indikator pemahaman konsep 
matematika siswa meningkat dari sebelum tindakan sampai tindakan siklus III. Hal 
ini dapat dilihat presentase dari masing-masing indikatornya yaitu : 
a. Siswa mampu menyatakan ulang suatu konsep sebelum tindakan sebanyak 
12.12%, setelah dilakukan tindakan pada siklus I sebanyak 21.21%, dan setelah 
dilakukan tindakan pada siklus II sebanyak 41.17%, dan di akhir siklus III 
sebanyak 61.30% 
b. Siswa mampu mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
sebelum tindakan sebanyak 9.09%, setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
sebanyak 18.18%, dan setelah dilakukan tindakan pada siklus II sebanyak 
38.23%, dan di akhir siklus III sebanyak 58.06% 
c. Siswa mampu mampu memberi contoh dan non contoh dari konsep sebelum 
tindakan sebanyak 18.18% setelah dilakukan tindakan pada siklus I sebanyak  
27.27%, dan setelah dilakukan tindakan pada siklus II sebanyak 41.17%, dan di 
akhir siklus III sebanyak  64.52% 
d. Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
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siklus I sebanyak 15.15% dan setelah dilakukan tindakan pada siklus II 
sebanyak 32.35% dan diakhir siklus III sebanyak 54.83% 
 
Adapun grafik hasil belajar matematika siswa dalam pembelajaran dari 
sebelum tindakan sampai tindakan siklus  I dan siklus III sebagai berikut : 
 
Gambar 2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
 
Berdasarkan grafik hasil belajar diatas, bahwa siswa yang hasil belajarnya 
memenuhi KKM sebelum dilakukan tindakan adalah sebanyak 6.06% setelah 
dilaksanakan penelitian hasil belajar siswa mengalami peningkatan hasil belajar, 
terbukti pada akhir siklus I sebanyak 21.21% nilainya memenuhi KKM dan di akhir 
siklus II naik menjadi 44.12% yang hasil belajarnya memenuhi KKM. Dan di akhir 
siklus III naik menjadi 58.06%. 
 Pemahaman konsep matematika dan hasil belajar siswa sebelum adanya 
tindakan masih sangat rendah dikarenakan guru masih menggunakan metode 
ceramah, guru masih aktif dalam proses pembelajaran, tidak mengutamakan 
pemahaman konsep  kepada siswa. Hal seperti ini mendorong guru dan peneliti untuk 
melakukan perbaikan kualitas pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
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Pada siklus I kemampuan pemahaman konsep matematika dan hasil belajar 
Pada awal pembelajaran suasana kelas kurang terkontrol karena siswa belum terbiasa 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Siswa masih 
penyesuaian dengan strategi yang dipakai. Pada saat diskusi berlangsung siswa masih 
terlihat bingung karena belum terbiasa. Siswa lebih sering bicara sendiri dengan 
temannya dan  siswa kurang aktif dalam berdiskusi.  
Pada siklus II kemampuan pemahaman konsep matematika dan hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan. Pada penelitian tindakan siklus II siswa sudah mulai 
terbiasa dengan diskusi yang dilaksanakan. Pada saat diskusi  suasana kelas sudah 
mulai terkontrol, sudah tidak banyak siswa yang berbicara sendiri dan sudah mulai 
terbiasa dengan pembelajaran yang dimulai dengan pemberian masalah. Pada waktu 
mempresetasikan hasil diskusi kelompoknya, kelompok yang lain lebih 
memperhatikan dibanding penelitian tindakan siklus I. Siswa yang  berani 
menanggapi dan bertanya pada waktu kelompok lain presentasi sudah mulai ada 
peningkatan 
Hasil refleksi tindakan siklus II dijadikan sebagai acuan dalam perbaikan 
pada siklus III. Pada penelitian tindakan siklus III siswa sudah terbiasa dengan 
pemberian materi melalui permasalahan dalam proses pembelajaran. Siswa lebih 
memperhatikan waktu diskusi berlangsung. Siswa juga sudah banyak yang aktif 
bertanya saat diskusi berlangsung. Jika kurang paham siswa bertanya pada peneliti. 
Peneliti membantu siswa yang kesulitan. Siswa sudah berani menanggapi dan 
bertanya pada waktu kelompok lain mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang terdahulu yang 
dilakukan oleh Adi Suarman Situmorang (2014) mengemukakan bahwa peningkatan 
pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan dengan Model Problem Based 
Learning lebih tinggi dari pada peningkatan pemahaman konsep matematika yang 
diajarkan dengan Pembelajaran Konvensional (PK) dengan selisih rata-rata 
peningkatan untuk translasi adalah 0,3204, interpretsi adalah 0,3215, ekstrapolasi 
adalah 0,2907. Sehingga jelas bahwa selisih rata-rata peningkatan pemahaman 
konsep matematika lebih tinggi untuk indikator interpretasi. Gede Gunantara (2014) 
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mengemukakan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran  Problem Based 
Learning dapat  meningkatkan kemampuan pemecahan  masalah siswa.  
Penelitian yang dilakukan oleh Palaloang (2014) memeberikan kesimpulan 
bahwa dalam melaksanakan pembelajaran matematika, guru dijadikan model PBL 
sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan 
oleh Evi Nurul Khuswatun (2013) diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan PBL 
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dan juga aktivitas guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran menunjukkan peningkatan.  
Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan beberapa teori yaitu seperti Konsep 
merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan dalam 
melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. indikator 
yang menunjukkan pemahaman konsep matematika meliputi: 1) menyatakan ulang 
sebuah konsep; 2) mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya; 3) memberi contoh dan non contoh dari konsep; 4) 
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi; 5) mengembangkan syarat 
perlu dan syarat cukup suatu konsep; 6) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu; 7) mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 
pemecahan masalah (Asep Jihat dan Abdul Haris, 2008 : 149). hasil belajar adalah 
pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu 
(Asep Jihad dan Abdul Haris, 2008:14). 
Berdasarkan deskripsi data yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika dan hasil belajar siswa dapat 
meningkat dengan diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning 
sehingga siswa lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. 
Tindakan kelas yang sudah dilakukan selama tiga siklus mengalami perubahan ke 
arah yang lebih baik. Jadi model pembelajaran Problem Based Learning dapat 







Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penelitian kelas yang 
dilakukan kolaboratif antara guru dengan peneliti di SMP Negeri 1 Ngemplak 
dengan menerapkan model pembelajaran  Problem Based Learning dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. Penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika, hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran  
Problem Based Learning dapat membantu guru dan siswa dalam usaha peningkatan 
pemahaman konsep dan hasil belajar matematika siswa. Suasana dalam pembelajaran 
ini lebih nyaman, adanya interaksi siswa antar siswa lain dan siswa antar guru, 
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